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Abstrak

Tujuan penelitian untuk mengetahui pelayanan baggage delivery di PT. Lion Mentari Airlines di Bandar Udara Adi Soemarmo Solo dalam
mendukung tercapainya on time performance pesawat narrow and wide body. Metode penelitian yang digunakan, secara statistik melalui
pengujian uji kecukupan data dan uji keseragaman data, menghitung batas kontrol atas dan batas kontrol bawah. Dari hasil analisis maka
diperoleh rata-rata waktu pelayanan baggage delivery yang diberikan kepada pesawat tipe narrow body sebesar sebesar 34,2 menit. Rata-
rata waktu pelayanan baggage delivery yang diberikan kepada pesawat tipe wide body sebesar sebesar 63,45 menit, sehingga pelayanan
yang diberikan tidak optimal. Lamanya waktu pelayanan baggage delivery ini sebagai temuan kunci, adanya waktu yang cukup lama pada
bongkarmuat bagasi penumpang pesawat dan perjalanan dari apron ke belt conveyor pengambilan bagasi. Dari kedua jenis pesawat yang
melayani penerbangan di Bandar Udara Adi Soemarmo Solo terdapat lima penerbangan yangtidak dapat mencapai on time performance
yang disebabkan oleh lamanya penanganan dalam kegiatan baggage delivery, khususnya untuk jenis pesawat Boeing 737-800, Boeing 737-
900 dan Airbus 330-200.

Kata kunci: baggage delivery, Bandar Udara Adi Soemarmo, on time performance, tata operasi darat.

Abstract

Baggage Delivery Analysis in Supporting On Time Performance of National Airlines at Adi Soemarmo Airport Solo: The aim of this
research is to find out the baggage delivery service at PT. Lion Mentari Airlines at Adi Soemarmo Solo Airport in supporting the achievement
of on time performance for narrow and wide body aircraft. The research method involves statistical analysis, including data adequacy and
uniformity tests, to calculate control limits. From the results of the analysis, it is obtained that the average baggage delivery service time
provided to narrow body aircraft is 34.2 minutes. The average baggage delivery service time provided to wide body aircraft is 63.45 minutes,
so that the services provided are not optimal. The length of time for baggage delivery service is a key finding, there is quite a long time for
loading and unloading of baggage for airplane passengers and the journey from the apron to the baggage retrieval conveyor belt. The two
types of aircraft serving flights at Adi Soemarmo Solo Airport, there were five flights that could not achieve On Time Performance, due to
the length of time handling in baggage delivery activities, including for Boeing 737-800 and Boeing 737-900. as well as the Airbus 330-200.

Keywords: Adi Sumarno Airport, baggage delivery, ground handling, on time performance.

1. Pendahuluan

Bandar Udara Adi Soemarmo di Solo, sebagai salah satu bandar udara penting nasional dan menjadi
bandar udara yang menjadi perhatian secara nasional karena tingginya pergerakan protokol dan VVIP.
Bandar Udara Adi Soemarmo mencatat peningkatan jumlah penumpang yang cukup signifikan pada
periode Januari — Desember 2022 dibandingkan periode yang sama pada tahun lalu. Peningkatan tersebut
salah satunya didorong dari penerbangan Lion Air di Bandar Udara Adi Sumarmo Solo yang mengalami
peningkatan yang signifikan. Persentase kenaikannya Jumlah penumpang mencapai 174 persen.
Berbanding lurus dengan peningkatan jumlah penerbangan sebesar 172 persen. Pada periode Januari-
Desember 2022 sebanyak 183.211 penumpang. Jumlah penerbangan pada periode Januari-Desember
2022 terdapat 1.213 penerbangan, sedangkan di tahun 2021, terdapat 700 penerbangan. Berdasarkan data
terjadi kenaikan tingkat okupansi bandar udara yang sangat signifikan dari produksi penerbangan Lion
Air saja dibanding tahun sebelumnya. Dengan peningkatan jumlah penumpang yang sangat signifikan
terdapat keterlambatan sejumlah penerbangan. Lion Air merupakan salah satu maskapai penerbangan
terkemuka di Indonesia di bawah naungan PT Lion Mentari Airlines. Perusahaan ground handling terdiri
dari unit-unit yang saling bekerja sama dalam memberikan pelayanan terhadap pesawat udara dan tidak
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akan maksimal apabila salah satu unit tidak memberikan pelayanan dengan baik, hal ini akan berdampak
pada keamanan penerbangan ataupun waktu pelayanan yang diberikan.

Dalam penelitian ini, peneliti mengangkat beberapa hal terkait dengan pelaksanaan kinerja ground
handling khususnya pada saatbaggage delivery dalam mendukung pencapaian On Time Performance
(OTP) di Bandar Udara Adi Sumarmo Solo dengan segala keunikan yang melekat pada bandar udara
ini sebagai bandar udara yang menjadi prioritas dan perhatian dari regulator dengan tingginya pergerakan
VVIP yang secara langsung berdampak terhadap keterbatasan pergerakan ground handling sehingga tema
yang diangkat disini sebesar seberapa besar perusahaan Lion Mentari Airlines menunjukan performa
kinerjanya dalam mendukung OTP. Beberapa permasalahan terkait OTP di Bandar Udara Adi Sumarmo
Solo, yaitu; keterlambatan sejumlah penerbangan, proses lamanya baggage delivery, belum optimalmya
kualitas pelayanan maskapai, keterbatasan pergerakan ground handling dan turunnya kinerja OTP
maskapai.

Standar yang telah ditetapkan International Air Transport Association (IATA) waktu untukbongkar
bagasi pesawat tipe wide body yaitu selama 28 menit dan untuk baggage delivery yaitu selama 20 menit
[1]. Standar waktu yang telah ditetapkan IATA Kegiatan baggage delivery yang berikan kepada pesawat
tipe wide body dengan total waktu yang dibutuhkan sesuai dengan standar IATA yaitu selama 48 menit
mulai dari bongkar bagasi sampai delivery ke penumpang. Sedangkan standar yang telah ditetapkan IATA
untuk waktu untuk bongkar bagasi pesawat tipe narrow body yaitu selama 13 menit dan untuk baggage
delivery yaitu selama 10 menit [2]. Total waktu yang dibutuhkan sesuai dengan standar IATA vyaitu
selama 23 menit mulai dari bongkar bagasi sampai delivery ke penumpang. Waktu baggage delivery
sebesar metrik kualitas layanan yang penting yang berada di luar kendali bandar udara dan dalam kendali
maskapai penerbangan atau perusahaan penanganan darat. Waktu baggage delivery merupakan waktu
rata-rata untuk pengiriman barang pertama dan terakhir yang diukur selama setahun [3].

Secara umum, keterlambatan menurut Eurocontrol (2016), adanya jeda waktu ketika terjadi
ketidaksesuaian untuk waktu perencanaan sebelumnya. Kinerja di bandar udara berkontribusi mengurangi
tingkat lambatnya jadwal penerbangan [4]. Faktor utama penyebab keterlambatan antara lain faktor
lingkungan yaitu cuaca, gangguan teknis pada pesawat dan faktor manajemen yaitu pengaturan slot time
[5]. OTP secara umum sangat dirasakan oleh masyarakat dan seringkali menjadi faktor utama penumpang
dalam pemilihan maskapai [6]. Berdasarkan penelitian J. M. Siahaan, dkk [7], OTP sangat berkaitan
dengan pengawasan terhadap Delay Management. Delay Management ini dianggap mampu menjadi
perantara (mediator) antara kompetensi dan kinerja terhadap pencapaian OTP di Bandara Internasional
Soekarno-Hatta. Umumnya pada Perusahaan penerbangan, komitmen organisasi dan kinerja karyawan
sangat berkontribusi dalam mencapai target OTP [8]. Beberapa alternatif peningkatan modernisasi dan
untuk penyortiran bagasi dengan diperlukan Kkriteria yang jelas untuk alokasi perangkat teknis individu
dalam sistem check-in, dan pengelolaan aktivitas yang logis [9][10][11][12].

Beberapa penjelasan terkait baggage delivery dan OTP telah dijelaskan sebelumnya. Selanjutnya
akan diuraikan beberapa penelitian sebelumnya yang terkait pada permasalahan penelitian ini. Penelitian
ini mengisi kekosongan dalam studi terkait pengaruh baggage delivery terhadap OTP di bandar udara
dengan karakteristik seperti Bandar Udara Adi Soemarmo. Hasil kajian sebelumnya untuk baggage
delivery khususnya di Bandar Udara Husein Sastranegara Bandung tercatat masih kekurangan petugas
ground handling, karena waktu penanganan belum sesuai standar [13]. Pada hasil temuan [14],
penanganan baggage delivery saat ground time di Bandar Udara Haluoleo Kendari, Sulawesi Tenggara
tercatat adanya hubungan signifikan terhadap OTP. Beberapa penelitian lainnya terkait penanganan
baggage delivery pada saat ground time terhadap OTP sudah pernah dilakukan [15][16]. Ketidakpuasan
penumpang karena waktu tunggu lebih lama pada proses baggage delivery juga karena adanya
pemindahan bagasi ke carousel lain [17]. Kajian lainnya juga terkait dengan OTP, adalah inovasi
mengenai pemisahan bagasi end-to-end yang lengkap dan akan mengharuskan jaringan distribusi darat
untuk mengirimkan bagasi penumpang ke dan dari bandar udara [18].

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui durasi waktu yang dibutuhkan dalam proses pengiriman
bagasi (baggage delivery) pada pesawat narrow body dan wide body, serta untuk mengevaluasi kualitas
pelayanan baggage delivery yang dilakukan oleh PT. Lion Mentari Airlines di Bandar Udara Adi
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Soemarmo, Solo. Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis sejauh mana pelayanan tersebut
mendukung pencapaian ketepatan waktu penerbangan (On Time Performance/OTP) pada pesawat narrow
body dan wide body, berdasarkan standar yang ditetapkan oleh International Air Transport Association
(IATA). Pengukuran waktu kerja dilakukan dengan menggunakan stopwatch dengan mengamati waktu
yang dibutuhkan oleh pekerja dalam menyelesaikan pekerjaannya, setelah mengetahui waktu yang
dibutuhhkan selanjutnya dicatat pada lembar — lembar pengamatan. Menentukan standar deviasi berfungsi
untuk menentukan bagaimana sebaran data dalam sampel dan seberapa dekat titik data individu ke mean
ataurata-rata nilai sampel. Menentukan batas kendali atas dan bawah batas kendali atas dan bawah ini
digunakan untuk mengetahui segala kondisi yang tidak wajar. Gambar 1 menunjukkan standar ground
time pesawat berdasarkan operation planning ground handling [19].

Menghitung batas

Baggage Delivery

Kontrol Atas \
Pengukuran Waktu / On Time Performance

Menghitung batas
Kontrol Bawah

Gambar 1. Bagan alir penelitian

2. Metodologi

2.1. Metode Pengumpulan Data

Penelitian dilakukan pada maskapai Lion Air di Bandar Udara Adi Soemarmo Solo. Maskapai Lion
Air memiliki dua tipe pesawat yaitu Boeing 737-900 dan Boeing 737-800 yang beroperasi setiap harinya
dan Airbus 330-200 yang beroperasi secara musiman membawa Jemaah haji dari Jawa Tengah. Sampel
peneltian merupakan data sekunder yaitu waktu kegiatan baggage delivery pada pesawat narrow dan wide
body milik maskapai Lion Air. Adapun variabel penelitian ini antara lain, waktu delivery baggage, waktu
bongkar muat bagasi penumpang pesawat, waktu loading ke Baggage Towing Tractor (BTT), Waktu
perjalanan dari apron ke belt conveyor pengambilan bagasi. Metode analisis data dalam penelitian ini
dilakukan secara statistik melalui dua tahap pengujian, yaitu uji kecukupan data dan uji keseragaman data.
Setelah kedua uji tersebut dilakukan, dilanjutkan dengan perhitungan Batas Kontrol Atas (BKA) dan
Batas Kontrol Bawah (BKB). Rumus uji kecukupan data melalui, uji keseragaman data, dengan
menghitung rata-rata pelayanan, menghitung rata-rata pelayanan setiap unit kegiatan baggage delivery
sehingga diketahui kualitas pelayanan berdasarkan waktu proses pelaksaan kegiatan tersebut [20].
Dilanjutkan dengan menghitung standar deviasi dari waktu pelayanan kegiatan baggage delivery di
Bandar Udara Adi Soemarmo Solo.

2.2. Pengolahan Data

Uji kecukupan data bertujuan untuk mengetahui apakah jumlah data sampel yang digunakan dalam
penelitian sudah cukup untuk mewakili populasi secara keseluruhan. Perhitungan dengan empat
persamaan menggunakan alat analisis (tools) dengan SPSS. Data dianggap telah cukup apabila memenuhi
syarat tingkat kepercayaan yang ditetapkan N ' < N, apabila N ' > N maka sampel belum mencukupi
sehingga harus dilakukan pengumpulan data kembali [20]. Sebagai informasi, N merupakan  jumlah
pengamatan sebelumnya yang dilakukan, N ' merupakan, banyaknya pengamatan yang seharusnya
dilakukan, k yaitu merupakan tingkat kepercayaan, dan > Xi merupakan jumlah data yang dikumpulkan.

2
i | k/syYNYx2—(Y x)?
N = [ T | (1)

Menghitung rata-rata pelayanan setiap unit kegiatan baggage delivery, sehingga diketahui kualitas
pelayanan berdasarkan waktu proses pelaksanan kegiatan tersebut dengan cara menghitung standar
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deviasi. Menghitung standar deviasi dari waktu pelayanan kegiatan baggage delivery di Bandar Udara
Adi Soemarmo Solo, menghitung standar deviasi (o) dari waktu pelayanan kegiatan baggage delivery di
Bandar Udara Adi Soemarmo (persamaan 2). Kemudian dilanjutkan menghitung Batas Kontrol Atas dan
Batas Kontrol Bawah waktu pelayanan kegiatan baggage delivery di Bandar Udara Adi Soemarmo Solo
(persamaan 3 dan 4).

IN(Z %)~ (T x0)? @

7= N(N-1)
BKA = Nilai rata — rata + standar deviasi atau x + 2o 3)
BKB = Nilai rata — rata - standar deviasi atau X — 20 (4)

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Menghitung Waktu Delivery Baggage Pesawat Narrow Body

Kegiatan yang diamati yaitu bongkar muat bagasi penumpang pesawat, Loading ke BTT, Perjalanan
dari apron ke belt conveyor pengambilan bagasi dan kondisi bagasi dan cek manifest bagasi penumpang.
Berdasarkan data hasil pengamatan dihitung waktu rata-rata untuk setiap kegiatan. Didapatkan hasil
untuk bongkar muat bagasi penumpang pesawat rata-rata waktu yang dibutuhkan sebesar delapan menit,
loading ke BTT sebesar tujuh menit, perjalanan dari apron ke belt conveyor pengambilan bagasi dengan
waktu selama 10 menit dan pemeriksaan bagasi penumpang sebesar sembilan menit.

3.1.1. Kegiatan Bongkar Muat Bagasi Penumpang Pesawat

Bongkar muat bagasi penumpang pesawat masing masing penerbangan dinyatakan dalam nilai Xi
dalam satuan menit. Setelah dilakukan input data penelitian, maka diperoleh hasil perhitungan dengan
waktu selama 2.258 menit.

a) Uji Kecukupan Data, Uji Keseragaman Data dan Menghitung Standar Deviasi

Berdasarkan uji kecukupan data, diperoleh nilai 28,27 yang memenuhi syarat minimal yaitu < 30.
Penelitian ini menghitung rata-rata waktu pelayanan bongkar muat bagasi pada pesawat Boeing 737-800
dan Boeing 737-900 milik maskapai Lion Air di Bandar Udara Adi Soemarmo Solo, berdasarkan data
operasional selama bulan Januari 2023. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata-rata waktu yang
dibutuhkan untuk proses bongkar muat bagasi adalah 8,6 menit, yang menjadi indikator dalam menilai
kualitas pelayanan ground handling. Menghitung standar deviasi dari kegiatan bongkar muatbagasi
penumpang pesawat Boeing 737-800 dan Boeing 737-900. Dari hasil perhitungan standar deviasi
bongkarmuat bagasi pesawat Boeing 737-800 dan Boeing 737-900 berdasarkan data selama Januari
2023, didapat hasil 1,16.

b) Menghitung Batas Kontrol Atas (BKA) dan Batas Kontrol Bawah (BKB)

Menghitung batas kontrol waktu pelayanan bongkar muat bagasi pesawat Boeing 737-800 dan
Boeing 737-900.

BKA =x+ 20 (5)
=8,6 + 2(1,16)
=8,6 + 2,32
= 10,92 Menit

BKB =x-20 (6)
=8,6-2(1,16)
=8,6-2,32
= 6,28 Menit

Berdasarkan analisis BKA dan BKB waktu pelayanan kegiatan bongkar muat bagasi penumpang
pesawat Boeing 737-800 dan Boeing 737-900 didapat, untuk BKA yaitu selama 10,92 menit sedangkan
untuk BKB dengan waktu selama 6,28 menit.
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3.1.2. Loading Ke Baggage Towing Tractor (BTT)

Loading ke BTT masing-masing penerbangandinyatakan dalam nilai Xi dalam satuan menit. Setelah
dilakukan input data penelitian, maka diperoleh hasilperhitungan dengan loading ke BTT yaitu dengan
waktu selama 1600 menit.

a) Uji Kecukupan Data, Uji Keseragaman Data dan Menghitung Standar Deviasi

Berdasarkan uji kecukupan data, kegiatan loading bagasi ke BTT memperoleh nilai 16,03 yang
memenuhi syarat minimum < 30, sehingga data dinyatakan cukup untuk dianalisis. Selanjutnya,
dilakukan perhitungan rata-rata waktu pelayanan loading ke BTT pada pesawat Boeing 737-800 dan
Boeing 737-900 milik Lion Air di Bandar Udara Adi Soemarmo Solo, berdasarkan data selama bulan
Januari 2023. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata waktu pelayanan kegiatan loading ke BTT
adalah 7,27 menit, yang digunakan sebagai indikator dalam menilai kualitas pelayanan ground handling.
Menghitung standar deviasi dari kegiatan kegiatan loading ke BTT Boeing 737-800 dan Boeing 737-900.
Dari hasil perhitungan standar deviasi kegiatan loadingke BTT Boeing 737-800 dan Boeing 737-900
berdasarkan data selama Januari 2023, didapat hasil 0,74.

b) Menghitung Batas Kontrol Atas (BKA) dan Batas Kontrol Bawah (BKB)
Menghitung batas kontrol waktu pelayanan Loading ke BTT Boeing 737-800 dan Boeing 737-900.

BKA =x + 20 @)
=727 + 2(0,74)
=727+ 1,48
= 8,75 Menit

BKB =#%-20 (8)
=727 -2(0,74)
=7,27-1,48
= 5,79 Menit

Dari hasil perhitungan BKA dan BKB waktu pelayanan kegiatan Loading ke BTT Boeing 737-800
dan Boeing 737-900 didapat, untuk BKA yaitu dengan waktu selama 8,75 menit sedangkan untuk BKB
didapat yaitu dengan waktu selama 5,79 menit.

3.1.3. Perjalanan Dari Apron ke Belt Conveyor Pengambilan Bagasi

Perjalanan dari apron ke belt conveyor pengambilan bagasi masing-masing penerbangan dinyatakan
dalam nilai Xi dalam satuan menit. Setelah dilakukan input data penelitian, maka diperoleh hasil
perhitungan dengan waktu selama 2.757 menit.

a) Uji kecukupan Data, Uji keseragaman Data dan Menghitung Standar Deviasi

Berdasarkan hasil uji kecukupan data, kegiatan perjalanan bagasi dari apron menuju belt conveyor
pengambilan bagasi memperoleh nilai 29,25 yang memenuhi syarat minimum < 30, sehingga data
dinyatakan cukup untuk dianalisis. Selanjutnya, dilakukan perhitungan rata-rata waktu pelayanan pada
kegiatan tersebut untuk pesawat Boeing 737-800 dan Boeing 737-900 milik Lion Air, berdasarkan data
operasional bulan Januari 2023 di Bandar Udara Adi Soemarmo Solo. Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa rata-rata waktu pelayanan perjalanan dari apron ke belt conveyor adalah 9,5 menit, yang digunakan
sebagai indikator kualitas pelayanan ground handling. Menghitung standar deviasi dari kegiatan
perjalanan dari apron ke belt conveyor pengambilan bagasi Boeing 737- 800 dan Boeing 737-900. Dari

hasil perhitungan standar deviasi kegiatanperjalanan dari apron ke belt conveyor pengambilan bagasi
didapat yaitu dengan waktu selama 1,31 menit.

b) Menghitung Batas Kontrol Atas (BKA) dan Batas Kontrol Bawah (BKB)

Menghitung batas kontrol waktu pelayanan perjalanan dari apron ke belt conveyor pengambilan
bagasi Boeing 737- 800 dan Boeing 737-900.
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BKA =x+ 20 9)
=954 2(1,31)
=95+ 2,62
= 12,12 Menit

BKB =x-20 (10)
=9,5-2(1,31)
=95-2,62
= 6,88 Menit

Dari hasil perhitungan Batas Kontrol Atas (BKA) dan Batas Kontrol Bawah (BKB) waktu pelayanan
kegiatan perjalanan dari apron ke belt conveyor pengambilan bagasi Boeing 737-800 dan Boeing 737-
900 didapat yaitu dengan waktu selama 12,12 menit, untuk Batas Kontrol Atas (BKA) didapat sebesar
12,12 menit sedangkan untuk Batas Kontrol Bawah (BKB) didapat dengan waktu selama 6,88 menit.

3.1.4. Pemeriksaan Kondisi Bagasi dan Cek Manifest Bagasi Penumpang

Pemeriksaan bagasi penumpang setiap penerbangan dinyatakan dalam nilai Xi dalam satuan menit.
Setelah dilakukan input data penelitian, maka diperolehhasil perhitungan yaitu dengan waktu selama
2371 menit.

a) Uji Kecukupan Data, Uji keseragaman Data dan Menghitung Standar Deviasi

Berdasarkan data kegiatan pemeriksaan bagasi penumpang yang dikumpulkan selama bulan Januari
2023, jumlah data yang tersedia sebesar 20,62 telah memenuhi kriteria kecukupan (< 30), sehingga
analisis dapat dilakukan. Perhitungan rata-rata waktu pelayanan pemeriksaan bagasi penumpang pada
pesawat Boeing 737-800 dan Boeing 737-900 menunjukkan bahwa rata-rata waktu yang dibutuhkan
untuk melakukan pemeriksaan kondisi bagasi dan pengecekan manifest adalah sebesar 8,83 menit. Nilai
ini menjadi indikator awal dalam menilai kualitas pelayanan berdasarkan durasi proses pemeriksaan.
Menghitung standar deviasi dari kegiatan pemeriksaan bagasi Boeing737-800 dan Boeing 737-900. Dari
hasil perhitungan standar deviasi kegiatanpemeriksaan bagasi penumpangBoeing 737-800 dan Boeing
737-900 berdasarkan data selama Januari 2023, didapat 1,02.

b) Menghitung Batas Kontrol Atas (BKA) dan Batas Kontrol Bawah (BKB)

Menghitung batas kontrol waktu pelayanan pemeriksaanbagasi penumpang Boeing737-800 dan
Boeing 737-900.

BKA =x+4 20 (12)
= 8,83+ 2(1,02)
= 8,83 + 2,04
= 10,87 Menit

BKB =x-20 (12)
=8,83-2(1,02)
= 8,83 -2,04
= 6,79 Menit

Dari hasil perhitungan Batas Kontrol Atas (BKA) dan Batas Kontrol Bawah (BKB) waktu pelayanan
kegiatan pemeriksaan penumpang Boeing 737-800 dan Boeing 737-900 didapat, untuk Batas Kontrol
Atas (BKA) yaitu selama 10,87 menit. Batas Kontrol Bawah (BKB) didapat dengan waktu selama 6,79
menit.

3.2. Menghitung Waktu Delivery Baggage Pesawat Wide Body

Pesawat berbadan lebar yang dihitung sebesar tipe pesawat Airbus 330-200. Sama seperti pada
perhitungan narrow body perhitungan data pada wide body juga dihitung dari setiap kegiatan outbound
bagasi. Adapun kegiatannyayaitu bongkar muat bagasi penumpang pesawat, Loading ke BTT (Baggage
Towing Tractor), Perjalanan dari apron ke belt conveyor pengambilan bagasi dan pemeriksaan bagasi
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penumpang. Dari data hasil pengamatan di hitung waktu rata-rata untuk setiap kegiatan. Didapatkan hasil
untuk Bongkar muat bagasi penumpang pesawat rata-rata waktu yang dibutuhkan yaitu selama 20 menit,
Loading ke BTT (Baggage Towing Tractor) yaitu selama 14 menit, Perjalanan dari apron ke belt conveyor
pengambilan bagasi yaitu selama enam menit dan pemeriksaan bagasi penumpang yaitu selama delapan
menit.

3.2.1. Kegiatan Bongkar Muat Bagasi Penumpang Pesawat

Bongkar muat bagasi penumpang pesawat masing-masingpenerbangan dinyatakan dalam nilai Xi
dalam satuan menit. Setelah dilakukan input data penelitian, maka diperoleh hasilperhitungan yaitu
dengan waktu selama 7695 menit.

a) Uji Kecukupan Data, Uji Keseragaman Data dan Menghitung Standar Deviasi

Data kegiatan bongkar muat bagasi penumpang pesawat telah memenuhi syarat kecukupan, dengan
nilai 10,67 yang memenuhi syarat minimum < 20. Berdasarkan data tersebut, dilakukan perhitungan rata-
rata waktu pelayanan bongkar muat bagasi penumpang untuk pesawat Airbus 330-200. Hasil analisis
menunjukkan bahwa rata-rata waktu pelayanan kegiatan tersebut adalah 19,55 menit. Nilai ini dapat
digunakan sebagai acuan dalam menilai kualitas pelayanan berdasarkan efisiensi waktu pelaksanaan.
Menghitung standar deviasi dari kegiatan bongkar muatbagasi pesawat Airbus 330-200. Dari hasil
perhitungan standar deviasi didapat 1,64.

b) Menghitung Batas Kontrol Atas (BKA) dan Batas Kontrol Bawah (BKB)

Menghitung batas kontrol waktu pelayanan bongkar muat bagasi penumpang pesawat Airbus 330-
200.

BKA =x+4 20 (13)
= 19,55 + 2(1,64)
= 19,55 + 3,28
= 22,83 Menit

BKB =x-20 (14)
= 19,55 - 2(1,64)
= 19,55 - 3,28
= 16,27 Menit

Dari hasil perhitungan Batas Kontrol Atas (BKA) dan Batas Kontrol Bawah (BKB) waktu pelayanan

bongkar muat bagasi penumpang pesawat Airbus 330-200 didapat, untuk Batas Kontrol Atas (BKA) yaitu
selama 22,83 menit. Batas Kontrol Bawah (BKB) dengan waktu selama 16,27 menit.

3.2.2. Loading Ke BTT (Baggage Towing Tractor)

Loading ke BTT masing-masing penerbangandinyatakan dalam nilai Xi dalam satuan menit. Setelah
dilakukan input data penelitian, maka diperoleh hasilperhitungan dengan waktu selama 3815 menit.

a) Uji Kecukupan Data, Uji Keseragaman Data dan Menghitung Standar Deviasi

Data kegiatan loading bagasi ke BTT telah memenuhi syarat kecukupan, dengan nilai 14,28 yang
memenuhi syarat minimum < 20. Berdasarkan data yang dikumpulkan, dilakukan perhitungan rata-rata
waktu pelayanan kegiatan loading ke BTT untuk pesawat Airbus 330-200. Hasil analisis menunjukkan
bahwa waktu rata-rata pelayanan kegiatan tersebut adalah 13,75 menit. Nilai ini dapat dijadikan dasar
dalam menilai efisiensi dan kualitas pelayanan berdasarkan durasi proses pelaksanaan. Menghitung
standar deviasi dari kegiatan Loading ke BTT pesawat Airbus 330-200. Dari hasil perhitungan standar
deviasi kegiatan Loadingke BTT pesawat Airbus 330-200 didapat 1,33.

b) Menghitung Batas Kontrol Atas (BKA) dan Batas Kontrol Bawah (BKB)
Menghitung batas kontrol waktu pelayanan Loading ke BTT pesawat Airbus 330-200.

101



Jurnal Warta Ardhia 2024, 50 (2): 95-107 Juliater Simarmata, dkk

BKA =x+ 20 (15)
= 13,75+ 2(1,33)
= 13,75+ 2,66
= 16,41 Menit

BKB =x-20 (16)
=13,75-2(1,33)
=13,75- 2,66
= 11,09 Menit

Dari hasil perhitungan Batas Kontrol Atas (BKA) dan Batas Kontrol Bawah (BKB) waktu pelayanan
kegiatanLoading ke BTT pesawat Airbus 330-200 didapat, untuk Batas Kontrol Atas (BKA) yaitu selama
16,41 menit sedangkan untuk Batas Kontrol Bawah (BKB) dengan waktu selama 11,09 menit.

3.2.3. Perjalanan Dari Apron ke Belt Conveyor Pengambilan Bagasi

Perjalanan dari apron ke belt conveyor pengambilan bagasi masing-masing penerbangan dinyatakan
dalam nilai Xi dalam satuan menit. Setelah dilakukan input data penelitian, maka diperoleh hasil
perhitungan yaitu dengan waktu selama 4312 menit. Hasil data tersebut akan digunakan untuk
perhitungan selanjutnya.

a) Uji Kecukupan Data, Uji Keseragaman Data dan Menghitung Standar Deviasi

Data kegiatan pemeriksaan bagasi penumpang telah cukup yaitu 18,32 < 20. Menghitung rata-rata
pelayanan kegiatan perjalanan dari apron ke belt conveyor pengambilan bagasi pesawat Airbus 330-200,
sehingga diketahui kualitas pelayanan berdasarkan waktu proses pelaksanaan. Dari hasil perhitungan
yang didapat maka waktu rata-rata pelayanan kegiatan perjalanan dari apron ke belt conveyor
pengambilan bagasi pesawat Airbus 330-200 yaitu selama 14,6 menit. Menghitung standar deviasi dari
kegiatan perjalanandari apron ke belt conveyor pengambilan bagasi pesawat Airbus 330-200. Dari hasil
perhitungan standar deviasi kegiatan perjalanan dari apron ke belt conveyor pengambilan bagasi pesawat
Airbus 330-200 didapat hasil 1,60.

b) Menghitung Batas Kontrol Atas (BKA) dan Batas Kontrol Bawah (BKB)

Menghitung batas kontrol waktu pelayanan perjalanan dari apron ke belt conveyor pengambilan
bagasi pesawat Airbus 330-200.

BKA =x 4+ 20 a7
= 14,6 + 2(1,60)
= 14,6 + 3,2
= 17,8 Menit

BKB =x-20 (18)
= 14,6 - 2(1,60)
=14,6-3,2
= 11,4 Menit

Dari hasil perhitungan Batas Kontrol Atas (BKA) dan Batas Kontrol Bawah (BKB) waktu pelayanan
kegiatan perjalanan dari apron ke belt conveyor pengambilan bagasi pesawat Airbus 330-200 didapat,
untuk Batas Kontrol Atas (BKA) yaitu selama 17,8 menit sedangkan untuk Batas Kontrol Bawah (BKB)
dengan waktu selama 11,4 menit.

3.2.4. Pemeriksaan Kondisi Bagasi dan Cek Manifest Bagasi Penumpang

Pemeriksaan bagasi penumpang setiap penerbangan dinyatakan dalam nilai Xi dalam satuan menit.
Setelah dilakukan input data penelitian, maka diperoleh hasil perhitungan yaitu dengan waktu selama
4893 menit. Hasil data tersebut akan digunakan untuk perhitungan selanjutnya.

a) Uji Kecukupan Data, Uji Keseragaman Data dan Menghitung Standar Deviasi
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Data kegiatan pemeriksaan kondisi bagasi dan cek manifest bagasi penumpang telah cukup yaitu
18,84 < 20. Menghitung rata-rata pelayanan kegiatan Pemeriksaan bagasi penumpang Airbus 330-200,
sehingga diketahui kualitas pelayanan berdasarkan waktu proses pelaksanaan. Dari hasil perhitungan
yang didapat maka waktu rata-rata pelayanan bagasi penumpang Airbus 330-200 yaitu selama 15,55
menit. Menghitung standar deviasi pemeriksaan bagasi penumpang pesawat Airbus 330-200. Dari hasil
perhitungan standar deviasi pemeriksaan bagasi pesawat Airbus 330-200 didapat hasil 1,73.

b) Menghitung Batas Kontrol Atas (BKA) dan Batas Kontrol Bawah (BKB)

Menghitung batas kontrol waktu pelayanan pemeriksaan bagasi penumpang pesawat Airbus 330-200
sebesar sebagai berikut:

BKA =x+ 20 (19)
= 15,55+ 2(1,73)
= 15,55 + 3,46
= 19,01 Menit

BKB =x-20 (20)
=15,55-2(1,73)
= 15,55- 3,46
= 12,09 Menit

Dari hasil perhitungan Batas Kontrol Atas (BKA) dan Batas Kontrol Bawah (BKB) waktu pelayanan
pemeriksaan bagasi penumpang pesawat Airbus 330-200 maskapai Lion Air didapat, untuk Batas Kontrol
Atas (BKA) yaitu selama 19,01 menit. Batas Kontrol Bawah (BKB) dengan waktu selama 12,09 menit.
Rangkuman hasil perhitungan dari kegiatan bongkar muat bagasi penumpang, Loading ke BTT (Baggage
Towing Tractor), Perjalanan dari apron ke belt conveyor pengambilan bagasi dan pemeriksaan bagasi
penumpang pesawat Boeing 737-800 dan Boeing 737-900 (Tabel 1 dan Tabel 2).

Tabel 1. Hasil analisis data pewasat narrow body

No Kegiatan JumlahData Y Xi Y Xi?® N’ x o BKA BKB
1 Bongkar muat bagasi 30 258 2258 28,27 8,60 1,16 10,92 6,28
2 Loading ke BTT 30 218 1600 16,03 7,27 0,74 8,75 5,79
3 Perjalanan dari apron ke belt conveyor 30 285 2757 2925 950 131 12,12 6,88
4 Pemeriksaan kondisi bagasi dan cek manifest 30 265 2371 2062 883 1,02 1087 6,79

Tabel 2. Hasil analisis data pesawat wide body

No Kegiatan JumlahData Y Xi Y Xi® N x o BKA BKB
1 Bongkar muat bagasi 20 391 7695 10,67 1955 1,64 22,83 16,27
2 Loading ke BTT 20 275 3815 1428 13,75 1,33 16,41 11,09
3 Perjalanan dari apron ke belt conveyor 20 292 4312 18,32 1460 160 17,80 11,40
4 Pemeriksaan kondisi bagasi dan cek manifest 20 311 4893 18,84 1555 1,73 19,01 12,09

3.3. Perbandingan Standar IATA

3.3.1. Boeing 737-800 dan Boeing 737-900

Kegiatan baggage delivery di Bandar Udara Adi Soemarmo berdasarkan data yang diperoleh
terhadap terhadap pesawat narrow body, Boeing 737-800 dan Boeing 737-900, dari maskapai Lion Air
sebesar sebanyak empat kegiatan, hasil analisis kegiatan tersebut dilakukan perbandingan terhadap
standar waktu yang diberikan IATA, pada Tabel 3 ini sebesar hasil perhitungan rata-rata waktu yang
dibutuhkan untuk baggage delivery.
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Tabel 3. Waktu untuk baggage delivery pada pesawat narrow body

No Kegiatan Rata-Rata Waktu Pelayanan
1  Bongkar muat bagasi 8,60
2 Loading ke BTT 7,27
3 Perjalanan dari apron ke belt conveyor 9,50
4 Pemeriksaan kondisi bagasi dan cek manifest 8,83
Total 34,20

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa rata-rata waktu pelayanan baggage delivery yang diberikan kepada
pesawat tipe narrow body di Bandar Udara Adi Soemarmo Solo sebesar sebesar 34,2 Menit. Jika
dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan IATA, waktu untuk bongkar bagasi pesawat tipe
narrow body yaitu selama 13 menit dan untuk baggage delivery yaitu selama 10 menit. Untuk itu total
waktu yang dibutuhkan sesuai dengan standar IATA dengan waktu selama 23 Menit mulai dari bongkar
bagasi sampai delivery ke penumpang. Maka, kegiatan baggage delivery maskapai Lion Air tipe pesawat
narrow body di Bandar Udara Adi Soemarmo Solo belum mencapai OTP.

3.3.2. Airbus 330-200

Kegiatan baggage delivery di Bandar Udara Adi Soemarmo berdasarkan data yang diperoleh dari
pesawat wide body, Airbus 330-200 dari maskapai Lion Air sebanyak empat kegiatan, hasil analisis
kegiatan tersebut dilakukan perbandingan terhadap standar waktu yang diberikan IATA (Tabel 4).

Tabel 4. Waktu untuk baggage delivery pada pesawat wide body

No Kegiatan Rata-Rata Waktu Pelayanan
1  Bongkar muat bagasi 19,55
2 Loading ke BTT 13,75
3 Perjalanan dari apron ke belt conveyor 14,60
4 Pemeriksaan kondisi bagasi dan cek manifest 15,55
Total 63,45

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa rata-rata waktu pelayanan baggage delivery yang berikan kepada
pesawat tipe wide body di Bandar Udara Adi Soemarmo Solo yaitu selama 63,45 menit. Jika dibandingkan
dengan standar yang telah ditetapkan IATA waktu untukbongkar bagasi pesawat tipe wide body yaitu
selama 28 menit dan untuk baggage delivery yaitu selama 20 menit. Untuk itu total waktu yang
dibutuhkansesuai dengan standar IATA yaitu selama 48 menit mulai dari bongkar bagasi sampai delivery
ke penumpang. Itu artinya kegiatan baggage delivery maskapai Lion Air tipe pesawat wide body belum
mencapai OTP. Berdasarkan analisis, lamanya waktu bongkar muat bagasi di Bandar Udara Adi
Soemarmo Solo yaitu selama 63,45 menit salah satunya adalah disebabkan oleh keterbatasan petugas
pada ground handling khususnya di apron, yang berampak pada efisiensi proses yang cukup rendah.

Berdasarkan beberapa landasan teori dan analisis mengenai tipe pesawat narrow body dan wide body,
baggage delivery, OTP dan perhitungan ground time, Batas Kontrol Atas (BKA) dan Batas Kontrol
Bawah (BKB), pernah dilakukan kajian lainnya yang relevan. Secara umum, penelitian ini mendukung
kajian [21][22][23], yang terkait penerbangan reguler rata-rata pesawat yang digunakan sebesar narrow
body dan wide body pada beberapa Bandar Udara Internasional dengan menggunakan maskapai Lion Air.
Secara umum, penelitian ini sejalan dengan hasil analisis penelitian [24], yang menunjukkan bahwa peran
perusahaan ekspedisi dalam proses pengiriman barang telah terpenuhi peraturan perundang-undangan
yang berlaku di Indonesia. Penyortiran bagasi yang modern sejalan dengan infromasi dari kajian [25][26]
bahwa dengan teknik penyortiran berbasis deteksi identifikasi frekuensi radio (RFID) dengan sistim robot
telah menjadi tantangan untuk diterapkan.
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Khusus pada perhitungan ground time, Batas Kontrol Atas (BKA) dan Batas Kontrol Bawah (BKB)
pada maskapai penerbangan, penelitian ini mendukung hasil kajian [27][28][29] dengan meningkatkan
kinerja OTP antara lain melakukan quick handling pada saat terjadi potensi keterlambatan pesawat.
Terkait OTP, penelitian ini mendukung kajian [30], maskapai Lion dengan rute Pontianak-Surabaya di
Bandar Udara Internasional Supadio Pontianak, bahwa faktor yang menyebabkan tidak tercapainya OTP
maskapai penerbangan komersil yaitu faktor cuaca, faktor teknik, faktor operasional.

Secara umum, penelitian ini sejalan dengan hasil temuan [31], dengan data analisis yang
menunjukkan bahwa OTP berpengaruh terhadap citra maskapai untuk Lion Air. Penelitian ini juga
mendukung kajian OTP di China, bahwa pada 2017 otoritas China memperkenalkan kebijakan baru
bahwa dalam kasus OTP yang buruk, mengurangi kapasitas yang diizinkan dari bandar udara yang padat
dan memaksa maskapai membatalkan layanan penerbangan [32]. Terkait penelitian ini dengan data
pesawat Boeing 737-800 sesuai dengan kajian [33], telah dilakukan penjadwalan ulang terkait ground
time, dengan menggunakan jadwal baru maka maskapai Lion Air dapat mengoptimalkan penggunaan
armada pesawatnya di bandar udara Soekarno-Hatta. Penelitian ini sejalan dengan pendapat [17], bahwa
dengan kegagalan yang menyebabkan waktu tunggu lebih lama atau bahkan pemindahan bagasi ke
carousel lain akan mengakibatkan ketidakpuasan penumpang. Bahasan baggage delivery pada penelitian
ini mendukung kajian terkait pemisahan bagasi yang akan datang dan dapat membuat angkutan umum ke
bandar udara menjadi pilihan yang lebih layak, dan dengan demikian, mengurangi kemacetan sisi darat
di bandar udara [9][11][18][34][35]. Analisis bongkar muat bagasi penumpang pesawat pada penelitian
ini secara parsial mendukung kajian [36][37][38][39] pada beberapa maskapai nasional yang saling
berkaitan dengan kepuasan penumpang, Kinerja pelayanan dan fasilitas bagasi conveyer belt. Penelitian
ini juga membahas empat analisis dalam penanganan baggage delivery seperti bongkar bagasi (loading)
ke Baggage Towing Tractor (BTT) dan penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya
[40][41]. Penelitian ini juga menganalisis perjalanan dari apron ke belt conveyor pengambilan bagasi, dan
sejalan dengan penelitian sebelumnya [42][43]. Pengecekan kondisi bagasi dan cek manifest bagasi
penumpang juga dianalisis pada penelitian ini dan mendukung penelitian sebelumnya [44][45].
Berdasarkan keempat hasil analisis tersebut yang secara simultan belum pernah dilakukan pada penelitian
sebelumnya, maka dapat dinyatakan bahwa penelitian baggage delivery yang mendukung On Time
Performance sebagai suatu penelitian yang baru atau novelty, khususnya untuk jenis pesawat Boeing 737-
800dan Boeing 737-900 serta Airbus 330-200.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, penulis memperoleh kesimpulan yang dapat diambil
dari penelitian mengenai kontribusi baggage delivery dalam mendukung OTP Maskapai Lion Air di
Bandar Udara Adi Soemarmo Solo. Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan, terjadi perbedaan rata-
rata waktu kegiatan baggage delivery antara tipe pesawat narrow body dan wide body, kegiatan tersebut
yaitu rata-rata waktu pelayanan baggage delivery yang berikan kepada pesawat tipe narrow body di
Bandar Udara Adi Soemarmo Solo yaitu selama 34,2 menit. Jika dibandingkan dengan standar yang
telah ditetapkan IATAKkegiatan baggage delivery yang berikan kepada pesawat tipe narrow body dengan
total waktu yang dibutuhkan sesuai dengan standar IATA yaitu selama 23 menit, mulai dari bongkar
bagasi sampai delivery ke penumpang. Rata-rata waktu pelayanan baggage delivery yang berikan kepada
pesawat tipe wide body di Bandar Udara Adi Soemarmo Solo yaitu selama 63,45 menit. Jika dibandingkan
dengan standar yang telah ditetapkan IATA kegiatan baggage delivery yang berikan kepada pesawat
tipe wide body dengan total waktu yang dibutuhkan sesuai dengan standar IATA yaitu selama 48 menit
mulai dari bongkar bagasi sampai delivery ke penumpang. Pelayanan yang diberikan oleh maskapai Lion
Air dalam mendukung OTP baik untuk pesawat narrow body atau wide body berdasarkan standar
yang diberikan oleh IATA masih belum maksimal. Sehingga masih ada pesawat yang tidak mencapai
OTP. Dari kedua jenis pesawat yang melayani penerbangan di Adi Soemarmo Solo terdapat lima
penerbangan yang tidak dapat mencapai OTP, yang disebabkan lamanya penanganan dalam kegiatan
baggage delivery, diantaranya sebesar untuk jenis pesawat Boeing 737-800 dan Boeing 737-900 serta
Airbus 330-200.
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Petugas ground handling agar dapat memaksimalkan kemampuan dankecakapan bekerja, khususnya
pada saat melakukan kegiatan bongkar muat bagasi penumpang pesawat dan perjalanan dari apron ke
belt conveyor pengambilan bagasi dikarenakan dari hasil analisis untuk kedua kegiatan ini memakai
waktu yang cukup lama, sehingga OTP suatu penerbangan yang dilayani dapat tercapai. Jumlah petugas
ground handling untuk tipe pesawat jenis wide bodyharus lebih banyak dibandingkan dengan narrow
body. Hal ini dikarenakan jumlah penumpang dan bagasi yang di muat oleh pesawat wide body lebih
besar di bandingkan dengan narrow body. Sehinggakegiatan baggage delivery dapat dilaksanakan secara
cepat dan OTP dapat tercapai. Rekomendasi lainnya, sebagai suatu solusi operasional adalah peningkatan
efisiensi agar dapat mencapai OTP akan dilakukan dengan modernisasi sistem penyortiran bagasi
menggunakan teknologi RFID.
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